5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari dewan komisaris

independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional

terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor industri-barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Berdasarkan pengujian yang

telah dilakukan, hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap- Kinerja
keuangan perusahaan pada sektor industri-barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Banyaknya jumlah dewan
komisaris independen di dalam perusahaan belum tentu dapat menjadi
acuan untuk dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hal
tersebut karena dewan komisaris independen hanya melakukan
pengawasan dan pemberian nasihat ataupun pertimbangan kepada pihak
manajemen, dewan komisaris independen tidak memiliki wewenang lebih
dalam menentukan langkah apa yang  diperlukan perusahaan guna
menunjang kinerja keuangan perusahaan.

Komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2017. Hal tersebut terjadi karena komite audit mampu

mengawasi kemungkinan adanya penyalahgunaan tugas. Sehingga dengan
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adanya komite audit dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
yang tercermin melalui pengelolaan aset perusahaan secara maksimal yang
dapat menghasilkan laba lebih tinggi.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2017. Adanya kepemilikan manajerial belum
tentu dapat menjadikan acuan untuk mampu meningkatkan Kinerja
keuangan perusahaan. Hal tersebut disebabkan = karena rendahnya
kepemilikan saham manajerial pada perusahaan. Sehingga adanya
kepemilikan' manajerial tidak dapat mempengaruhi keputusan yang
diambil untuk memaksimalkan pengelolaan aset dalam menghasilkan laba.
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2017. Adanya kepemilikan institusional belum
tentu dapat. menjadikan acuan untuk mampu  meningkatkan Kkinerja
keuangan perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena pihak investor atau
pemegang saham tidak terlibat secara langsung dalam pengelolaan
perusahaan, sehingga mungkin saja terdapat asimetri informasi antara
pemegang saham dengan pihak manajemen perusahaan. Selain itu, adanya
kepemilikan saham institusional oleh perusahaan yang sejenis dan
perusahaan milik keluarga yang menyebabkan kepemilikan institusional

tidak dapat mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
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Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan,

sehingga terdapat beberapa keterbatasan yaitu:

1.

5.3

Hasil uji koefisien determinasi (R?) yang dilihat dari nilai Adjusted R
Square sebesar 0,062 atau 6,2% yang menunjukkan pengaruh dari variabel
independen yang diartikan sangat lemah karena 93,8% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar variabel independen yang diteliti.

Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisir pada keseluruhan jenis
industri_yang ada, karena pada penelitian ini hanya menggunakan

perusahaan pada sektor industri-barang konsumsi.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini untuk peneliti

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen
yang memungkinkan dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
sehingga pengaruh variabel lain di luar variabel independen yang diteliti
dapat diungkap.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan beberapa sektor
perusahaan, seperti yang ada pada industri manufaktur sehingga hasil

penelitian dapat digeneralisir.
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